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ABSTRAK

Paramphistomum spp. dan Fasciola spp. adalah cacing trematoda yang menginfeksi sapi di seluruh
dunia termasuk di Manokwari, Papua Barat. Dalam siklus hidupnya, siput air tawar bertindak sebagai
inang perantara bagi larva cacing ini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang
keberadaan serkaria bentuk larva dari trematoda di dalam siput Lymnaea spp. Penelitian dilakukan
pada bulan Agustus-September 2019 di Distrik Prafi, Manokwari, Papua Barat. Siput jenis Lymnaea
spp. dikoleksi dari 15 titik di perairan sekitar bendungan air, irigasi sawah, dan kebun kelapa sawit.
Siput diambil dengan tangan menggunakan metode kuadran atau menggunakan metode man per minute
bergantung dari kondisi lokasi pengambilan. Serkaria dalam tubuh siput diperiksa menggunakan crushing
method dan diamati di bawah mikroskop cahaya. Siput yang terinfeksi adalah siput yang memiliki
serkaria trematoda. Persentase siput yang terinfeksi trematoda pada bulan Agustus dan September
secara berturut-turut adalah 15,92% (53 dari 333 siput) dan 38,05% (78 dari 205 siput). Serkaria yang
berhasil diidentifikasi adalah longifurcate-pharyngeate cercariae (Strigea cercaria), Cercariaeum cercaria,
dan Virgulate cercaria. Pada fase dewasanya, serkaria ini umumnya hidup di dalam usus mamalia darat,
amfibi, burung dan ikan. Hasil ini menunjukkan bahwa siput Lymnaea spp. di perairan sekitar bendungan
air, irigasi sawah, dan kebun kelapa sawit Distrik Prafi, Kabupaten Manokwari terinfeksi oleh lebih dari
beberapa jenis cacing trematoda. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memberikan informasi lebih
akurat tentang epidemiologi dan morfologi trematoda di dalam siput air tawar.

Kata-kata kunci: Lymnaea spp.; cercaria; trematoda; Fasciola sp.; Paramphistomum sp.

ABSTRACT

Paramphistomum spp. and Fasciola spp. are trematodes that infect cattle throughout the world
including in Manokwari, West Papua. During their life cycle, freshwater snails act as the intermediate
host for the larval. This study aims to provide information about the presence of cercariae —the larval form
of trematode- within the body of Lymnaea spp. snail. The study was conducted in August-September 2019
in Prafi District, Manokwari, West Papua. Lymnaea spp. were collected from 15 permanent and seasonal
drainage around a water dam, rice field irrigation, and palm oil plantations. Snails were collected by hand
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using a quadrant or using the man per minute method, depending on the site collection. Cercaria within the
snail’s body were examined using the crushing method under a light microscope. Snails that have cercaria
trematodes were categorized as infected snails. The percentages of snails infected with trematodes in
August and September were 15.92% (53 out of 333 snails) and 38.05% (78 out of 205 snails), respectively.
Identified cercariae were longifurcate-pharyngeate cercariae (Strigea cercaria), Cercariaeum cercaria, and
Virgulate cercaria. The adult phase of these cercariae are generally inhabitant in the intestine of mammals,
amphibians, birds and fish. This result suggests that Lymnaea spp. that live in the water dam, rice field
irrigation, and palm oil plantation in Prafi District are infected with several types of trematodes. Further
research is needed to provide more accurate information about the epidemiology and morphology of

trematodes in freshwater snails.

Keywords: Lymnaea spp.; cercaria; Trematode; Fasciola sp.; Paramphistomum sp.

PENDAHULUAN

Paramphistomum spp. dan Fasciola spp.
adalah trematoda yang paling sering mengin-
feksi sapi di Indonesia. Infeksi ganda berlang-
sung jika kedua parasit ini menyerang satu
individu sapi secara bersamaan, dan telah
dilaporkan di beberapa daerah di Indonesia
seperti di Banten dan Jawa Tengah (Nurhidayah
et al., 2020), Yogyakarta (Rinca et al., 2019),
Sulawesi Tengah (Budiono et al., 2018), Riau
(Roziet al., 2015), Bali (Putra et al., 2014), dan
Kalimantan Barat (Tantri et al., 2013). Tidak
hanya di Indonesia, tetapi infeksi ganda ini juga
lazim terjadi di negara lain seperti Malaysia
(Khadijah et al., 2017), Zambia (Phiri et al., 006),
Perancis (Mage et al., 2002), Bangladesh (Sardar
et al., 2006), dan Ethiopia (Yeneneh et al., 2012).

Trematoda ini dalam siklus hidupnya
memiliki 5 stadium perkembangan yaitu telur,
mirasidium, redia, serkaria, metaserkaria dan
cacing dewasa. Penyebaran penyakit ini tidak
terlepas dari peran siput air sebagai inang antara
(intermedier) bagi kebanyakan jenis trematoda
karena beberapa tahap perkembangan larva
terjadi di dalam tubuh siput (Poulin dan Cribb,
2002). Siput Lymnaea spp. dilaporkan sebagai
inang antara dari kedua jenis trematoda sapi
yaitu Fasciola spp. dan Paramphistomum spp.
(Estuningsih dan Copeman, 1996; Mage et al.,
2002). Disamping itu Lymnaea spp. juga dapat
berfungsi sebagai inang antara dari trematoda
lainnya seperti Clinostomum, Plagiorchis
(Tresnani et al., 2018), dan Opisthioglyphe
(Rivazet al., 2014).

Di lokasi penelitian, yaitu Distrik Prafi
Manokwari, data mengenai prevalensi trema-
toda sangatlah langka; hanya ada dua laporan
mengenai infeksi Fasciola spp. (34,96% dari total
369 sampel feses) dan Paramphistomum spp.
(10,03% dari 369 sample feses) (Purwaningsih
et al., 2017; Purwaningsih et al., 2018) pada
sapi potong yang diternakkan di lokasi tersebut.

Kendati demikian, belum ada laporan mengenai
keberadaan serkaria larva trematoda di dalam
siput air sebagai inang perantara. Data
mengenai inang perantara seperti jenis inang,
jenis serkaria trematoda, dan jumlah inang
merupakan informasi penting dalam penang-
gulangan infeksi trematoda. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilakukan sebagai tahap awal
pencarian data inang perantara dan jenis
serkaria trematoda penyebab infeksi cacing pada
ternak sapi di Distrik Prafi, Kabupaten Manok-
warl. Dengan adanya informasi terkait kebera-
daan serkaria cacing Fasciola dan Paramphis-
tomum serta mengindentifikasi keberadaan
larva trematoda lainnya di dalam tubuh
Lymnaea spp. diharapkan dapat digunakan
untuk merancang strategi pengendalian yang
tepat terhadap infeksi trematoda pada hewan
domestik.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan selama dua
bulan (Agustus — September 2019) di Distrik
Prafi Manokwari. Topografi lokasi adalah
wilayah sawah dan perkebunan kelapa sawit
yang dialiri oleh drainase permanen dan
musiman. Wilayah ini beriklim tropis, yang
dicirikan oleh suhu tinggi, lembap, dan panas.
Terdapat dua musim dalam satu tahun, yaitu
musim hujan dan musim kemarau. Musim
hujan berlangsung dari bulan Desember sampai
April, sedangkan bulan Mei sampai November
merupakan musim kemarau (BPS 2019).

Koleksi Siput dan Identifikasi Larva
Trematoda

Terdapat 15 lokasi yang dipilih untuk
pengambilan siput: 2 lokasi terdapat di perairan
sekitar bendungan air (GPS1, GPS2), 12 lokasi
di wilayah irigasi sawah (GPS 1-12), dan 1 lokasi
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di perairan tawar di kebun kelapa sawit (GPS1).
Pemilihan lokasi didasarkan pada keberadaan
sapi di sekitar perairan atau keberadaan rumput
yang biasa diambil oleh peternak untuk pakan
sapi, serta perbedaan arus aliran air yaitu aliran
arus deras dan aliran arus lambat (Cruz-
Mendoza et al., 2005). Pada Gambar 1 di bawah
ini terdapat foto dua siput yang dikoleksi, siput
yang lebih kecil diperoleh dari wilayah irigasi
sawah (GPS 10) dan siput yang lebih besar
diperoleh dari perairan sekitar bendungan air
(GPS 1). Ukuran siput bervariasi, Gambar 1
merupakan gambaran ukuran rata-rata siput
terkecil dan siput terbesar yang ditemukan di
lokasi penelitian.

Siput yang dikoleksi adalah siput Lymnaea
spp. Siput dikoleksi menggunakan tangan pada
15 lokasi tersebut di atas. Siput dikoleksi dengan
metode kuadran atau metode man per minute.
Metode kuadran dilakukan pada daerah yang
memiliki kepadatan siput sangat tinggi. Setiap
kuadran persegi berukuran 100 x 100 cm
diletakkan di satu titik dan seluruh siput yang
berada di dalam kuadran tersebut dikoleksi.
Metode man per minute dilaksanakan pada
lokasi yang memiliki siput sangat sedikit. Tiga
orang petugas lapangan yang sudah dilatih
untuk membedakan siput Lymnaea spp. dari
siput lainnya mengoleksi sebanyak-banyaknya
siput yang diperoleh pada satu lokasi selama
jangka waktu satu menit (Annida dan Paisal,
2014). Siput diletakkan di dalam kontainer

Gambar 1. Siput Lymnaea spp. yang dikoleksi
darilokasi penelitian
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plastik yang diberi rongga udara serta diisi air
dan rumput dari lokasi pengambilan siput.
Kontainer plastik berukuran 200 ml diisi air
sebanyak 100 ml, siput dimasukkan dalam
container berisi air tersebut. Koleksi sampel
siput dalam satu lokasi pengambilan akan di-
tempatkan pada satu kontainer dengan jumlah
siput akan berbeda setiap lokasi tergantung dari
hasil sampling menggunakan kuadran. Sampel
disimpan di laboratorium pada suhu ruangan
dan diamati pada jam ke-24 hingga ke-72 setelah
pengambilan siput. Air di dalam kontainer plas-
tik diganti setiap 24 jam sekali agar siput tetap
hidup hingga saat pengamatan selesai. Penga-
matan sampel siput dilakukan dalam waktu
maksimal tiga hari setelah pengambilan sampel.

Untuk mengukur panjang tubuh siput
digunakan caliper, diukur dari apex sampai
bagian margin anterior cangkang (Gambar 1).
Siput yang berukuran > 4 mm dikategorikan
sebagai siput dewasa. Setiap individu siput
diperiksa terpisah per individu untuk
memeriksa keberadaan serkaria dan redia di
dalam tubuh siput. Metode yang digunakan
adalah crushing method dan diperiksa di bawah
mikroskop cahaya (Annida dan Paisal, 2014).
Tahapan metode crushing adalah dengan
meletakkan siput pada cawan petri, kemudian
cangkang siput dibuka/dihancurkan secara
perlahan dengan penggerus. Tubuh siput yang
sudah hancur ditetesi dengan aquades lalu
diperiksa dengan mikroskop disekting untuk
mengetahui keberadaan serkaria. Siput yang
terinfeksi serkaria dan redia dianggap sebagai
positif, sedangkan siput yang tidak terinfeksi
serkaria dan redia dianggap sebagai negatif.
Identifikasi jenis serkaria trematoda mengacu
pada pedoman identifikasi serta pustaka yang
ada (Frandsen dan Christensen, 1984). Siput
yang memiliki serkaria, diawetkan menggu-
nakan methylene blue agar dapat melihat/
membedakan jenis serkaria.

Analisis data dilakukan secara deskriptif
mengenai jenis siput dan distribusinya serta
jenis serkaria yang ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinamika Populasi Siput

Siput Lymnaea spp. termasuk ke dalam
Kelas Gastropoda, Familia Lymnaeidae dan
dikenal dengan nama onga jawa. Siput ini
berukuran 30 — 200 mm, cangkang tipis
berbentuk bulat telur, berwarna abu-abu, krem
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kekuningan sampai coklat kehijauan (Gambar
1). Bagian depan atau mulut siput berukuran
besar, dengan bentuk bulat telur atau lonjong,
kurang lebih dua pertiga tinggi cangkang.
Habitatnya berupa perairan tenang atau aliran
air yang berarus lambat. Siput Lymnaea spp.
ini dikenal sebagai inang perantara dari
trematode Fasciola sp. (Djajasasmita, 1999).

Siput yang dikoleksi pada bulan Agustus
sebanyak 333 dan 53 di antaranya (15,92%)
terinfeksi serkaria atau redia trematoda. Pada
bulan September sebanyak 205 ekor siput yang
dikoleksi dan 78 di antaranya (38,05%) terinfeksi
serkaria atau redia trematoda (Gambar 2).
Jumlah siput Lymnaea spp. yang terinfeksi oleh
serkaria trematoda pada penelitian ini termasuk
sedang. Hal ini disebabkan karena koleksi siput
dilakukan pada bulan Agustus — September
dimana kondisi lingkungan di Distrik Prafi
Kabupaten Manokwari masih sangat kering.
Kondisi lingkungan yang panas dan kering
merupakan kondisi yang tidak optimal dan ideal
bagi perkembangan trematoda. Cacing
trematoda pada umumnya sangat menyukai
keadaan yang dingin dan lembab.

Secara umum kondisi alami lingkungan
lokasi pengambilan sampel siput (bendungan,
irigasi sawah, dan kebun kelapa sawit) di Distrik
Prafi Kabupaten Manokwari tidak jauh berbeda.
Dimana pada semua lokasi tersebut aliran air
yang mengalir lambat dan tenang, jenis
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tanaman rumput pinggir sungai atau irigasi
sawah yang ditemukan umumnya memiliki
kesamaan. Kebanyakan siput hasil sampling
ditemukan menempel pada dinding saluran
irigasi, dasar irigasi, bebatuan dan tanaman/
rumput air. Hal ini memperkuat dugaan
keterkaitan siput sebagai inang perantara
pertama cacing trematoda dengan tanaman/
rumput air yang ada di dekatnya sebagai inang
perantara kedua (Annida dan Paisal, 2014).
Serkaria yang berkembang di tubuh siput akan
keluar dan segera berenang mencari tanaman
air yang ada di sekitarnya sebagai tempat
perkembangan berikutnya menjadi bentuk
infektif (metaserkaria) (L et al., 2013).

Curah hujan sangat memengaruhi
keberadaan siput di perairan tawar. Pada bulan-
bulan kering, jumlah siput menurun sebab ada
banyak lokasi, terutama di lokasi irigasi sawah
yang tidak dialiri air. Pengambilan sampel di
Prafi, Manokwari yang dilaksanakan pada bulan
Agustus dan September bertepatan dengan
bulan kering dengan curah hujan < 100 mma3.
Curah hujan bulan Agustus dan September
2018, masing-masing 81,9 dan 71.9 mm3. Bulan-
bulan lain tahun tersebut memiliki curah hujan
di atas 100 mm dengan puncak pada bulan
Maret (417,1 mm). Perlu dicatat bahwa curah
hujan tahun 2018 (2.446,1 mm) lebih rendah
darirata-rata curah hujan lima tahun terakhir
(2.954,9 mm) (BPS 2019).
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Gambar 2. Data siput Lymnaea spp. yang terinfeksi trematoda di Distrik Prafi, Kabupaten

Manokwari,Papua Barat
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Gambar 3.
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Gambar 4. Cercariaeum cercaria yang diperoleh dari siput di irigasi sawah (atas) dan ilustrasi
Cercariaeum cercaria dari pustaka (Chontananarth et al., 2017; Frandsen dan

Christensen, 1984)

Identifikasi trematoda dalam siput

Terdapat beberapa jenis serkaria yang dapat
diidentifikasi dari siput Lymnaea spp. yaitu
longifurcate-pharyngeate cercariae (Strigea
cercaria), Cercariaeum cercaria, dan Virgulate
cercaria.

Strigea cercaria merupakan famili Stri-
geidae dan Diplostomatidae. Pada stadium
dewasa, cacing ini umumnya menginfeksi bu-
rung dan mamalia (Frandsen dan Christensen,
1984). Pada Gambar 3 bagian kiri adalah
Strigea cercaria yang diperoleh dari wilayah
irigasi sawah.

Serkaria berikutnya adalah Cercariaeum
cercaria (Gambar 4). Pada stadium dewasa
cacing ini diproduksi oleh famili Monorchiidae
(parasit intestinal ikan) dan Cyclocoelidae
(parasit pada saluran pernafasan burung).
Cacing ini tidak menimbulkan kerugian secara

ekonomi karena tidak hidup di dalam hewan
ternak. Selain Lymnaea, siput dari genus
Biomphalaria dan Gabbiella juga dapat
terinfeksi cacing ini (Frandsen dan Christensen,
1984).

Serkaria berikutnya adalah Virgulate
cercaria (Gambar 5). Parasit ini termasuk dalam
famili Lechitodendriidae. Pada stadium de-
wasa, parasit ini berada dalam usus halus
kelelawar, burung, dan hewan amfibi (Chonta-
nanarth et al., 2017; Frandsen dan Christensen,
1984).

Pada penelitian ini juga terdapat beberapa
serkaria yang belum dapat diidentifikasi
(Gambar 6). Ada indikasi bahwa salah satu dari
serkaria yang belum dapat diindentikasi ini
termasuk dalam kelompok Gymnocephalus.
Kelompok ini merupakan serkaria cacing
Fasciola sp. Bentuk serkarianya tidak berekor
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Gambar 5. Kiri: Virgulate cercaria yang diperoleh dari siput di irigasi sawah dan Kanan: Virgulate
cercaria dari pustaka (Chontananarth et al., 2017)

Gambar 6. Serkaria yang belum dapat diidentifikasi

dan memiliki bentuk kepala yang bulat
(Frandsen dan Christensen, 1984).

Hasil identifikasi serkaria dalam penelitian
ini menegaskan bahwa terdapat berbagai jenis
trematoda di dalam tubuh siput Lymnaea spp.
Trematoda ini tidak hanya yang menginfeksi
ternak sapi, melainkan juga dapat menginfeksi
hewan ternak/mamalia lainnya, satwa liar, dan
jugaikan. Distrik Prafi merupakan salah satu
kantong ternak di Kabupaten Manokwari
dengan populasi sapi potong mencapai 2228 ekor
(BPS 2019). Adanya indikasi bahwa terdapat
trematoda yang menginfeksi satwa liar dan ikan
juga harus menjadi perhatian penting terutama
di bidang konservasi. Di Papua, ada beberapa
satwa endemik Papua yang mempunyai peran
penting untuk mempertahankan keseimbangan
ekosistem. Salah satu hasil penelitian adalah
ikan pelangi arfak (Melanotaenia arfakensis)
yang hidup di perairan tawar di Distrik Prafi
memiliki fungsi sebagai biokontrol larva nyamuk
(Manangkalangi et al., 2015).

Namun demikian, masih terdapat kelema-
han dalam penelitian ini yang membuat hasil
penelitian masih belum maksimal. Serkaria
yang belum dewasa sangatlah susah untuk

dibedakan. Dengan menggunakan crushing
method siput seketika mati pada saat
pemeriksaan, ada kemungkinan serkaria yang
belum dewasa saja yang teramati di bawah
mikroskop. Apabila menggunakan metode
melepaskan serkaria ke dalam air, metode ini
memberikan waktu bagi larva serkaria yang
belum dewasa untuk berkembang dan keluar
secara natural pada tahap larva dewasa
(Appleton dan Miranda, 2015). Perlu diadakan
penelitian yang lebih lanjut dengan perbaikan
metode sehingga identifikasi trematoda dalam
siput memberikan hasil yang lebih spesifik.
Penelitian lanjutan menggunakan berbagai jenis
spesies siput juga sangat diperlukan untuk
memahami apabila ada gangguan keseimbangan
ekosistem yang disebabkan oleh trematoda
dalam siput air tawar.

SIMPULAN

Cacing trematoda dalam bentuk serkaria
dan redia ditemukan menginfeksi siput di
sekitar pemukiman penduduk yaitu pada
ekosistem bendungan, irigasi sawah, dan kebun
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kelapa sawit. Dengan ditemukannya cacing
trematoda dalam bentuk serkaria yang
menginfeksi siput maka ternak yang dipelihara
oleh peternak di lingkungan ekosistem tersebut
berpotensi terinfeksi cacing trematoda. Infeksi
trematoda pada siput Lymnaea spp. relatif
sedang. Pada musim kering, angka infeksi
dapat mencapai hingga 38%. Dalam tubuh siput
ditemukan berbagai jenis serkaria trematoda
yang umumnya hidup pada mamalia darat,
amfibi, burung dan ikan.

SARAN

Penelitian lanjutan dengan metode yang
lebih spesifik sangat diperlukan untuk mema-
hami kemungkinan masalah-masalah yang
ditimbulkan oleh trematoda ini bagi kesehatan
masyarakat dan kesehatan lingkungan. Kese-
hatan lingkungan terkait infeksi trematoda
pada satwa endemik Papua akan memberikan
informasi penting khususnya di bidang konser-
vasi satwa endemik Papua.
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